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Laporan m%tek kerja lapangan (PKL) ditulis berdasarkan serangkaian
kegi ata n PKL yang dilaksanakan pada tanggal 17 Maret sampai 26 April 2203 di
Deng g g n padi Mulvorejo desa Mulvorejo, UD. Pahala desa Bolo dan UL, Subur
a desa Sedo kecamatan Demak Kota kabupaten Demak. Kegiatan PKL Bertujuan
antu‘z\ mengetahul potensi bekatul di kecamatan Demak Kota kabupater Ceinak;
jumlah gabah yang digiling; perbandingan antara beras dan bekatul; dan teknologi
vang digunakan dalam penggilingan padi.
Materi yang digunakan dalam praktek kerja lapangan ini adalah pasi. Alat-
alat yang digunakan dalam proses penggilingan padi adalah “rice mill”, timbangan,
mesin jahit otomatis, kereta dorong, penusuk beras, sekop dan karumg plastik.
Metode yang digunakan dalam praktek kerja lapangan adalah melakukan survey dan
wawaricara secara langsung di tiga penggilingan padi kecamatan Derak Kota
kabupaten Demak, serta melakukan serangkaian kerja praktek lapangan vang
meliputi penimbangan gabah, bekatul, beras dan sekam untuk mendaperkan data
primer dan data sekunder.

Berdasarkan kegiatan yang dilakukan pada penggilingan padi Mulyorejo,
UD. Pahala dan UD. Subur Jaya menggunakan “rice mill” yang terdiri ¢s7 mesin
pecah kulit, mesin pemumh dan alat penyaring. Persentase konversi padi menjadi
beras dan bekatul adalah 65,89% dan 7,79 %. Rata-rata bahan kering bekatul di
kecamatan Demak adaiah 88% dan rata-rata kadar aimya 12%. Produksi beras vang
dihasilkan 7.936.4505 ton/tahun; 938,3055 ton/tahun bekatul dan prodrksi sekam
kurang lebih 3.170,244 ton/tahun. Konversi produksi bekatul dalam 100% bgzhan
kering adalah 825708 84 kg/tahun. Produksi bekatul di tiga penggil: :ngan padi

kecamatan Demak Kota mampu mencukupi bahan kering 756,11 satua+ /ernak atou
37,97% dari total satuan ternak.
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